SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI DAN DOKUMENTASI

PENGHARGAAN PEGAWAI TELADAN PADA BADAN

KEPEGAWAIAN DAERAH PROVINSI RIAU by RANGGA DWI NUGRAWAN, -
SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI DAN DOKUMENTASI
PENGHARGAAN PEGAWAI TELADAN PADA BADAN
KEPEGAWAIAN DAERAH PROVINSI RIAU
TUGAS AKHIR
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer pada




FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI





LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL
Tugas Akhir yang tidak diterbitkan ini terdaftar dan tersedia di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah terbuka untuk umum, de-
ngan ketentuan bahwa hak cipta ada pada penulis. Referensi kepustakaan diperke-
nankan dicatat, tetapi pengutipan atau ringkasan hanya dapat dilakukan atas izin
penulis dan harus dilakukan mengikuti kaedah dan kebiasaan ilmiah serta menye-
butkan sumbernya.
Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus
memperoleh izin tertulis dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Is-
lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Perpustakaan dapat meminjamkan Tugas
Akhir ini untuk anggotanya dengan mengisi nama, tanda peminjaman dan tanggal
pinjam pada form peminjaman.
iv
LEMBAR PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Tugas Akhir ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguru-
an Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang secara tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebutkan di dalam daftar pustaka.






“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa diberi
hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang
dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat” (QS.
Al - Baqarah : 269)
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...”
(QS. Al - Baqarah : 286)
Alhamdulillahi Rabbil ’Alamiin Ya Allah berkat Rahman dan Rahim-Mu hamba
bisa menyelesaikan Tugas Akhir ini.
Atas izin-Mu ya Allah ku persembahkan karya kecilku ini kepada kedua
orangtuaku tercinta. Ayahanda Ricky Hargianto dan Ibunda Eersiswati Yang selalu
menyayangi dengan sepenuh hati Yang selalu memberikan dukungan dan motivasi
Dan yang selalu mendoakanku dalam kebaikan Yah, Ma terimakasih atas
segalanya, semoga karya kecil ini bisa mengukir senyum diwajah lelah Ayah dan
Mama.
Terimakasih atas segala doa dan dukungannya, semoga kita selalu berada dalam
lindungan Allah SWT. Aamiin yaa Rabbal’alamiin... Teruntuk Ayahanda dan




Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillahi rabbil
‘alamin, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala berkat rah-
mat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian Tugas Akhir
dengan judul “SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI DAN DOKUMENTASI
PENGHARGAAN PEGAWAI TELADAN PADA BADAN KEPEGAWAIAN DA-
ERAH PROVINSI RIAU” yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana pada Program Studi Sistem Informasi Universitas Islam Negeri Sul-
tan Syarif Kasim Riau. Shalawat beserta salam tak akan pernah penulis lupakan
buat parit pagar kota Mekah, intan permata didalam surga, pahlawan revolusi islam
sedunia yakni nabi besar kita, Nabi Muhammad SAW. Dengan ucapan Allahumma
Shalli’ala Muhammad Wa’ala ‘Ali Muhammad. Dalam penyusunan dan penyele-
saian Tugas Akhir ini, penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini tidak akan da-
pat selesai dengan baik tanpa adanya bantuan dari semua pihak, untuk itu penulis
menyampaikan ucapan terima kasih banyak kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag., Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Bapak Dr. Drs. Ahmad Darmawi, M.Ag., Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi.
3. Ibuk Idria Maita, S.Kom., M.Sc., Ketua Program Studi Sistem Informasi,
sekaligus sebagai orang tua saya saat di kampus yang telah memberikan
bimbingan, motivasi dan semangat selama perkuliahan.
4. Bapak Anofrizen, S.Kom., M.Kom., Sebagai pembimbing Akademik, Pem-
bimbing Tugas Akhir Sekaligus sebagai orang tua saya saat di kampus yang
telah memberikan bimbingan, motivasi, dan Ilmu-Ilmu baik di perkuliahan
maupun di luar perkuliahan.
5. Bapak Nesdy Evrilyan, S.Kom., M.Sc., selaku Penguji I (satu) yang mem-
berikan masukan berupa kritik dan saran, serta motivasi yang membangun
sehingga membuat penulis semangat dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.
6. Ibuk Zarnely, S.Kom., M.Sc., selaku Penguji II (dua) yang memberikan ma-
sukan berupa kritik dan saran, serta motivasi yang membangun sehingga
membuat penulis semangat dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.
7. Bapak Inggih Permana, ST., M,Kom., selaku Koordinator Tugas Akhir Pro-
gram Studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Is-
lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
8. Segenap Dosen dan Karyawan Program Studi Sistem Informasi Fakultas
vii
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
yang telah memberikan ilmu dan pelayanan administrasi yang baik.
9. Keluarga tercinta Bapak Drs. Bastian, S.E., M.Si., Ibuk Siti Ruqayah, yang
selalu memberikan do’a, Indrico Nanda Eka Persada, Queenita Tri Andini
dukungan dan semangat kepada penulis.
10. Sesorang Yang selalu memberikan semangat yang tiada henti kepada
penulis, Fauziah Ofira
11. Teman-teman seperjuangan dan sahabat sejati Aditya Dwi Nugraha, S.Kom,
Vido Idramedi, Deny Gustriansyah, Gatot, firdaus, andre oktora, keluarga
404, adik-adikku Iqbal, Rusdy Hidayah, Faisal Hasibuan, Aan Ketek, Roza-
q, Panjul, Faisal, Pujo, Diko, dan semua keluargaku Sistem Informasi yang
selalu ada disetiap senang maupun disaat susah, yang telah memberikan se-
mangat dan setia menemani selama pengerjaan TA ini.
12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu pada kesem-
patan ini, yang telah banyak membantu dalam penyelesaian penelitian Tugas
Akhir.
Semoga dengan segala jerih payah dan dorongan yang telah diberikan,
bernilai ibadah di sisi Allah SWT. Adapun Tugas Akhir ini masih jauh dari kesem-
purnaan, untuk itu diharapkan kritik dan saran yang membangun dan dapat dikir-
imkan ke e-mail: 11353104293@students.uin-suska.ac.id. Atas bantuannya penulis
ucapkan terima kasih. Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.





SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI DAN DOKUMENTASI
PENGHARGAAN PEGAWAI TELADAN PADA BADAN
KEPEGAWAIAN DAERAH PROVINSI RIAU
RANGGA DWI NUGRAWAN
NIM: 11353104293
Tanggal Sidang: 14 Agustus 2020
Periode Wisuda:
Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Jl. Soebrantas, No. 155, Pekanbaru
ABSTRAK
ix
Badan Kepegawaian Daerah mempunyai tugas dan fungsi dalam pelaksanaan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah bidang kepegawaian daerah serta dapat ditugaskan untuk melak-
sanakan penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh Pemerintah kepada Gubernur selaku
Wakil Pemerintah dalam rangka dekosentrasi. Adapun kendala yang dihadapi Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau yaitu proses mengelola data pengajuan pengahargaan pegawai teladan yang
rumit dan pada saat mengirim laporan akhir ke kantor pusat sering terjadi kehilangan berkas
persyaratan, padahal ini sangat penting bagi pegawai yang bersangkutan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk membangun sistem penghargaan pegawai teladan yang dapat mengatasi permasalahan
pada instansi dengan menerapkan sistem informasi berbasis web yang bisa diakses dengan mudah
dan cepat, sehingga memudahkan dalam proses administrasi penghargaan pegawai teladan. Alat
bantu yang digunakan dalam menganalisa dan membangun sistem ini yaitu dengan menggunakan
metode Object Oriented Analyst Design (OOAD), teknik pengujian sistem menggunakan teknik
User Acceptance Testing (UAT) dan metode pengembangan sistem menggunakan metode waterfall.
Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem penghargaan pegawai teladan yang dapat membantu
instansi dalam mengelola data pengajuan.
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ABSTRACT
x
Regional Personnel Agency has the duties and functions in the implementation of the formulation
and implementation of regional staffing in the area of regional staffing and can be assigned to
carry out the implementation of authority delegated by the Government to the Governor as the
Deputy Government in the context of deconcentration. The obstacles faced by the Pekanbaru City
Regional Personnel Agency are the complicated process of managing the submission of reward data
for exemplary employees and when sending final reports to the head office there is often a loss of
requirements files, even though this is very important for the employee concerned. The purpose of
this study is to build a model employee reward system that can overcome problems at agencies by
implementing a web-based information system that can be accessed easily and quickly, making it
easier in the administrative process of model employee awards. The tools used in analyzing and
building this system are using the Object Oriented Analyst Design (OOAD) method, the system
testing technique uses the User Acceptance Testing (UAT) technique and the system development
method uses the waterfall method. The results of this study are a model employee reward system
that can assist agencies in managing data submission.
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Badan Kepegawaian Negara (BKN), adalah Lembaga Pemerintah Non Ke-
menterian Indonesia yang bertugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang
manajemen kepegawaian negara. Sesuai dengan perkembangan, di mana peran a-
paratur pemerintah semakin dirasakan, pemerintah menganggap perlu menetapkan
kembali kedudukan, fungsi, tugas, dan organisasi Kantor Urusan Pegawai (KUP).
Pandangan ini sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun
1950 beserta peraturan pelaksanaannya yang dimaksud dalam Keputusan Perdana
Menteri RI Nomor 30/PM/1951 tanggal 7 April 1951. Untuk maksud tersebut, maka
KUP yang merupakan institusi yang bertugas melakukan pembinaan kepegawaian
diubah menjadi Badan Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN) dengan Peratu-
ran Pemerintah Nomor 32 Tahun 1972. Penetapan Peraturan Pemerintah ini adalah
juga sebagai pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 18 Tahun 1961.
Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1972, maka kedudukan,
fungsi, tugas, susunan dan tata kerja institusi yang mengelola kepegawaian, semakin
dikembangkan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, BAKN ditetapkan se-
bagai sebuah lembaga pemerintah non departemen yang berkedudukan langsung di
bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden, mempunyai fungsi untuk menyem-
purnakan, memelihara dan mengembangkan administrasi negara di bidang kepe-
gawaian sehingga tercapai kelancaran jalannya pemerintahan.
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Riau di bentuk dengan Per-
aturan Daerah Provinsi Riau Nomor 03 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Tek-
nis Daerah Provinsi Riau, yang tertuang dalam pasal 56 Peraturan Daerah ini ten-
tang Pembentukan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau yang isinya yaitu:
Badan Kepegawaian Daerah merupakan unsur penunjang tugas tertentu Pemerintah
Provinsi Riau; Badan Kepegawaian Daerah dipimpin oleh seorang Kepala Badan
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris
Daerah.
Dalam pasal 56 Peraturan Daerah di atas, Badan Kepegawaian Daerah mem-
punyai tugas dan fungsi dalam pelaksanaan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
daerah bidang kepegawaian daerah serta dapat ditugaskan untuk melaksanakan
penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh Pemerintah kepada Gubernur
selaku Wakil Pemerintah dalam rangka dekosentrasi.
Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau sesuai struktur organisasi yang ditetapkan, didukung dengan jum-
lah pegawai yang cukup memadai, yaitu sejumlah 70 Pegawai, 60 PNS dan Tenaga
Kontrak sejumlah 10 personil dengan tingkat pendidikan: S-2: 25 orang, S-1: 35
orang, D-3: 5 orang, SLTA: 5 orang. Sehingga di lihat dari tingkat pendidikan
personil akan sangat baik dalam menunjang kegiatan pelaksanaan tugas dan fungsi
Badan Kepegawaian Daerah, dapat dilihat pada Tabel 1.1 (Lampiran B).
Tabel 1.1. Jumlah Pegawai Berdasarkan Masa Kerja Golongan
No. Status Kepegawaian 0-10 11-15 16-20 21-25 26-30 Jumlah
1. PNS 15 8 9 13 15 60
2. HONOR 10 - - - - 10
Jumlah 25 8 9 13 15 70
Presentase 45% 11% 12% 15% 16% 100%
Salah satu instansi yang belum menerapkan sistem informasi pemrosesan
data khususnya dalam memproses data-data pegawai teladan adalah Badan Kepe-
gawaian Daerah Provinsi Riau, Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau belum
menggunakan sistem informasi apapun dalam menjalankan proses pendataan pe-
nilaian kinerja pegawai negeri sipil (PNS), pendokumentasian data pegawai masih
menggunakan Microsoft Excel, Melihat jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) di
riau berjumlah 16.000 dari 42 SKPD.
Pada proses pengajuan pegawai teladan, Walikota Pekanbaru mengeluarkan
surat edaran kepada semua kepala Satuan Unit Kerja Daerah (SKPD) untuk men-
gusulkan PNS yang akan mengikuti seleksi pemilihan pegawai teladan, kepala
SKPD mengusulkan calon penerima penghargaan teladan (berdasarkan hasil seleksi
internal SKPD) kepada wali kota melalui Badan Kepegawaian Derah Provinsi Ri-
au, dengan mengusulkan: Fotocopy SK CPNS, SK PNS, dan SK kenaikan pangkat
terakhir, Surat dari kepala SKPD yang menerangkan pegawai yang bersangkutan
tidak pernah dikenakan hukuman disiplin, Surat keterangan dari kepala SKPD ten-
tang prestasi kerja pegawai yang bersangkutan, Fotocopy Sasaran Kerja Pegawai
(SKP), Realisasi dan penilaian prestasi kerja, Fotocopy SKP tahunan, Foto copy
SKP, realisasi dan penilian prestasi kerja, Fotocopy Sertifikat Bintek, Diklat, dan
penghargaan lainnya.
Kemudian Staff SKPD mengantar Berkas-berkas usulan yang berupa Hard-
copy kekantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau, berkas-berkas tersebut
akan diterima oleh Staff Badan Kepegawaian Daerah, dan kemudian data berkas-
berkas tersebut akan dimasukkan pada Microsoft Excel, setelah data-data diproses
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Staff Badan Kepegawian Daerah akan menginformasikan untuk melakukan Test
kepada pegawai SKPD yang telah terpilih. Setelah lulus dari Test maka pegawai
SKPD akan menerima penghargaan Pegawai Teladan yang berupa, Piagam dan
Pin Emas. Kemudian data-data pegawai yang telah dianugrahi perhargaan pegawai
teladan pada setiap tahunnya akan dibukukan.
Berdasarkan survey pada pemrosesen data-data pegawai SKPD ini terda-
pat masalah seperti persyaratan yang tidak lengkap dikarenakan berkas-berkas dari
SKPD tidak disusun secara teratur sehingga mengakibatkan berkas-berkas tersebut
hilang dan tidak dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya. Kesulitan dalam mencari
data pegawai yang telah mendapatkan penghargaan pegawai teladan, dikarenakan
data pegawai masih tersimpan dalam bentuk hardcopy sehingga harus di cek sat-
u persatu diantara ratusan data pegawai, oleh karena itu terdapat kesalahan seperti
Pegawai SKPD yang telah mendapat penghargaan kemudian bisa mengajukan kem-
bali. Dan terjadi redudansi data yaitu data-data pada beberapa tahun yang lalu akan
tertimpa dengan data yang baru, hal ini menyebabkan data-data pegawai yang tealah
menerima penghargaan pegawai teladan akan terhapus (Lampiran A).
1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang akan di kaji dan di laporkan dalam penelitian ini adalah
bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi administrasi dan doku-
mentasi penghargaan pegawai teladan berdasarkan kebutuhan dan permasahalan
yang terjadi.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:
1. Dengan rancangan sistem ini nantinya akan membantu pemrosesan admin-
istrasi dan dokumentasi data pegawai.
2. Penelitian ini fokus terhadap pembahasan Sistem adminsistrasi dan doku-
mentasi terhadap pengajuan penghargaan pegawai teladan.
3. Metode yang digunakan adalah Object Oriented Analisa Design (OOAD)
dengan menggunakan alat bantu UML.
4. Menggunakan metode waterfall sebagai metode pengembangan perangkat
lunak. Tahapan dilakukan adalah perencanaan, analisis, desain, implemen-
tasi dan testing.
5. Basis data menggunakan MySQL, PHP sebagai bahasa pemograman, HTM-
L sebagai desain web.
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1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Merancang dan membangun sistem informasi administrasi dan dokumentasi
penghargaan pegawai teladan.
2. Membantu pihak Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau dalam pros-
es administrasi dan dokumentasi terhadap pengajuan Penghargaan pegawai
teladan.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Mempermudah SKPD dalam kepengurusan Administrasi penghargaan pe-
gawai teladan.
2. Dapat membantu pihak Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau dalam
memproses data-data pegawai SKPD.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem; (2) peran-
cangan sistem; (3) tujuan perancangan sistem; (4) sistem informasi; (5) metode
waterfall; (6) object-oriented analysis and design (OOAD); (7) Analisa berorien-
tasi objek (OOA); (8) Design berorientasi objek; (9) unified modelling language
(UML); (10) basis data; (11) MysQL; (12) WEB; (12) hypertext markup language
(HTML); (13) PHP; (14) XAMPP; (15) blackbox testing; (16) motivasi kerja pe-
gawai; (17) penilaian kerja pegawai; (18) profil perusahaan.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) tahap perencanaan; (2) tahap
pengumpulan data; (3) tahap analisa dan perancangan; (4) tahap implementasi dan
pengujian; (5) tahap pembuatan laporan.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) perancangan sistem; (2) ana-
lisa sistem berjalan; (3) identifikasi masalah dan penyebab masalah yang ada; (4)
analisa sistem usulan; (5) skenario usecase diagram; (6) activity diagram; (7) se-
quence diagram; (8) class diagram; (9) perancangan database; (10) perancangan
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interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) implementasi sistem; (2)
batasan implementasi; (3) implementasi perangkat keras (Hardware); (4) imple-
mentasi perangkat lunak (software); (5) implementasi basis data; (6) hasil imple-
mentasi sistem; (7) pengujian sistem.
BAB 6. PENUTUP





Analisis sistem (System Analisys) dapat didefinisikan sebagai pengura-
ian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponen-
nya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya (A. Jogiyanto, 2005).
Didalam tahap analis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus di-
lakukan oleh analis sistem sebagai berikut:
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi (mengenal)
masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analis sis-
tem, tugas-tugas yang harus dilakukan seperti:
(a) Mengidentifikasi penyebab masalah, Tugas mengidentifikasi penyebab
masalah dapat dimulai dengan mengkaji ulang terlebih dahulu subyek-
subyek permasalahan yang telah diuraikan oleh manajemen atau yang
telah ditemukan oleh analis sistem ditahap perencanaan sistem.
(b) Mengidentifikasi titik keputusan, Setelah penyebab terjadinya masalah
dapat diidentifikasi, selanjutnya juga harus diidentifikasi titik keputu-
san penyebab masalah tersebut.
(c) Mengidentifikasi personil-personil kunci, Identifikasi personil-
personil kunci ini dapat dilakukan dengan mengacu pada bagan alir
dokumen yang ada diperusahaan serta dokumen deskripsi jabatan.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada, Langkah kedua
dari tahap analis sistem adalah memahami dari sistem yang ada. Langkah
ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara terinci bagaimana sistem
yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan
data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.
3. Analize, yaitu menganalisis hasil penelitian:
(a) Menganalisis kelemahan sistem, Analisis perlu menganalisis masalah
yang terjadi untuk dapat menemukan jawaban apa penyebab sebe-
narnya dari masalah yang timbul tersebut.
(b) Menganalisis kebutuhan informasi pemakai/manajemen.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis, Laporan hasil analis ini dis-
erahkan kepada steering commitmen yang nantinya akan diteruskan kem-
anajemen. Tujuan utama dari penyerahan laporan ini kepada manajemen
adalah:
(a) Laporan bahwa analisis telah selesai dilakukan.
(b) Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan
dan dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manaje-
men.
(c) Meminta pendapat-pendapatan saran-saran dari pihak manajemen.
(d) Meminta persetujuan dari pihak manajemen untuk melakukan tin-
dakan selanjutnya.
2.2 Perancangan Sistem
Perancangan Sistem Informasi atau desain Sistem Informasi adalah
melakukan perancangan terhadap suatu sistem, misalnya mendesain dari sistem
manual menjadi sistem yang komputerisasi. Menurut ? (?), perancangan sistem
dapat didefenisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa dan
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang u-
tuh dan berfungsi.Louis (2016) “Perancangan Sistem dapat didefenisikan sebagai
penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”.
2.3 Tujuan Perancangan Sistem
Menurut JSantos (2015) tujuan utama perancangan sistem adalah:
1. Untuk memenuhi kebutuhan para pemakai sistem.
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap
kepada programmer.
Kedua tujuan ini lebih berfokus pada perancangan atau desain sistem yang
terinci yaitu pembuatan rancang bangun yang jelas dan lengkap yang nantinya digu-
nakan untuk pembuatan program komputernya. Untuk mencapai tujuan ini, seorang
analisis sistem harus dapat mencapai sasaran-sasaran sebagai berikut:
1. Desain sistem harus bermanfaat, mudah dipahami dan mudah digunakan.
2. Desain sistem harus mendukung tujuan utama perusahaan/instansi.
3. Perancangan sistem harus dapat mempersiapkan rancangan bangun yang
terinci untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang meliputi
data dan informasi, simpanan data, metode-metode, prosedur-prosedur,
orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak dan pengendalian sistem.
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2.4 Sistem Informasi
Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau
variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu
sama lain dan terpadu (Sutabri, 2004). Terdapat dua kelompok pendekatan didalam
mendefinisikan sistem yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan
pada komponen atau elemennya, yaitu (H. Jogiyanto, 2001):
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan
sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya.
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah untuk digu-
nakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi mengo-
lah data menjadi informasi atau tepatnya mengolah data dari bentuk tak berguna
menjadi berguna bagi penerimanya. Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang,
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan un-
tuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu,
memberi sinyal kepada manajemen dan lainnya terhadap kejadian-kejadian internal
dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengam-
bilan keputusan yang cerdik (H. M. Jogiyanto, 2007).
Kualitas suatu informasi tergantung dari 3 (tiga) hal yaitu, informasi harus
akurat, tepat waktu dan televan:
1. Akurat, informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan mak-
sudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai pener-
ima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat
mengubah atau merusak informasi tersebut.
2. Tepat waktu, informasi yang dapat pada si penerima tidak boleh terlambat,
informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena infor-
masi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan
keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal bagi organisasi.
3. Relevan, informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Rel-
evansi informasi untuk orang satu dengan yanglain berbeda, misalnya in-
formasi sebab musabab kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusa-
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haan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan kepada
ahli teknik perusahaan. Sebaliknya, informasi mengenai harga pokok pro-
duksi untuk ahli teknik merupakan informasi yang kurang relevan, tetapi
akan sangat relevan untuk seorang akuntan perusahaan.
2.5 Metode Waterfall
Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak beru-
rutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir kebawah (seperti air
terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan
pengujian. Berikut adalah gambar pengembangan perangkat lunak berurutan/linear
(Pressman, Roger S. 2001) dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Tahapan Metode Waterfall
2.6 Object-Oriented Analysis and Design (OOAD)
OOAD adalah metode pengembangan sistem yang lebih menekankan ob-
jek dibandingkan dengan data atau proses. Metode OOAD melakukan pendekatan
terhadap masalah dari perspektif obyek, tidak pada perspektif fungsional seperti
pada pemrograman terstruktur. Akhir-akhir ini penggunakan OOAD meningkat
dibandingkan dengan pengunaan metode pengembangan software dengan metode
tradisional. Hal tersebut untuk memenuhi peningkatan kebutuhan akan pendekatan
berorientasi obyek pada aplikasi bisnis. Tahap perancangan dimulai dengan hasil
keluaran yang dihasilkan tahapan analisis dan aktivitas yang dilakukan adalah se-
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cara perlahan bergeser tekanannya dari domain aplikasi atau persoalan atau masalah
menuju ke domain komputasi.
Metodologi pengembangan sistem berorientasi objek mempunyai tiga
karakteristik utama, yaitu:
1. Encapsulation (Pengkapsulan)
(a) Encapsulation merupakan dasar untuk pembatasan ruang lingkup pro-
gram terhadap data yang diproses.
(b) Data dan prosedur atau fungsi dikemas bersama-sama dalam suatu ob-
jek, sehingga prosedur atau fungsi lain dari luar tidak dapat mengak-
sesnya.
(c) Data terlindung dari prosedur atau objek lain, kecuali prosedur yang
berada dalam objek itu sendiri.
2. Inheritance (Pewarisan)
(a) Inheritance adalah teknik yang menyatakan bahwa anak dari objek
akan mewarisi data/atribut dan metode dari induknya langsung.
(b) Atribut dan metode dari objek dari objek induk diturunkan kepada
anak objek, demikian seterusnya.
(c) Inheritance mempunyai arti bahwa atribut dan operasi yang dimiliki
bersama di anatara kelas yang mempunyai hubungan secara hirarki.
(d) Suatu kelas dapat ditentukan secara umum, kemudian ditentukan spe-
sifik menjadi subkelas. Setiap subkelas mempunyai hubungan atau
mewarisi semua sifat yang dimiliki oleh kelas induknya, dan ditambah
dengan sifat unik yang dimilikinya.
(e) Kelas Objek dapat didefinisikan atribut dan service dari kelas Objek
lainnya.
(f) Inheritance menggambarkan generalisasi sebuah kelas.
3. Polymorphism (Polimorfisme)
(a) Polimorfisme yaitu konsep yang menyatakan bahwa seuatu yang sama
dapat mempunyai bentuk dan perilaku berbeda.
(b) Polimorfisme mempunyai arti bahwa operasi yang sama mungkin
mempunyai perbedaan dalam kelas yang berbeda.
(c) Kemampuan objek-objek yang berbeda untuk melakukan metode yang
pantas dalam merespon message yang sama.
(d) Seleksi dari metode yang sesuai bergantung pada kelas yang seharus-
nya menciptakan Objek.
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2.7 Analisa Berorientasi Objek (OOA)
OOA mempelajari permasalahan dengan menspesifikasikannya atau men-
gobservasi permasalahan tersebut dengan menggunakan metode berorientasi objek.
Biasanya analisa sistem dimulai dengan adanya dokumen permintaan (requiremen-
t) yang diperoleh dari semua pihak yang berkepentingan. (Misal: klien, developer,
dan pakar).
Dokumen permintaan memiliki 2 fungsi yaitu: memformulasikan kebutuhan
klien dan membuat suatu daftar tugas. Analisis berorientasi obyek (OOA) melihat
pada domain masalah, dengan tujuan untuk memproduksi sebuah model konseptual
informasi yang ada di daerah yang sedang dianalisis. Model analisis tidak mem-
pertimbangkan kendala-kendala pelaksanaan apapun yang mungkin ada, seperti
konkurensi, distribusi, ketekunan, atau bagaimana sistem harus dibangun. Kendala
pelaksanaan ditangani selama desain berorientasi objek (OOD).
Sumber-sumber untuk analisis dapat persyaratan tertulis pernyataan, doku-
men visi yang formal, wawancara dengan stakeholder atau pihak yang berkepentin-
gan lainnya. Sebuah sistem dapat dibagi menjadi beberapa domain, yang mewakili
bisnis yang berbeda, teknologi, atau bidang yang diminati, masing-masing dianali-
sis secara terpisah.
Hasil analisis berorientasi objek adalah deskripsi dari apa sistem secara
fungsional diperlukan untuk melakukan, dalam bentuk sebuah model konseptual. I-
tu biasanya akan disajikan sebagai seperangkat menggunakan kasus, satu atau lebih
UML diagram kelas, dan sejumlah diagram interaksi. Tujuan dari analisis berori-
entasi objek adalah untuk mengembangkan model yang menggambarkan perangkat
lunak komputer karena bekerja untuk memenuhi seperangkat persyaratan yang di-
tentukan pelanggan.
2.8 Design Berorientasi Objek (OOD)
OOD adalah merancang kelas-kelas yang teridentifikasi selama tahap anal-
isis dan antarmuka (user Interface). Selama tahap ini kita mengidentifikasi dan
menambah beberapa objek dan kelas yang mendukung implementasi dari spesi-
fikasi kebutuhan.
2.9 Unifield Modelling Language (UML)
Menurut Fowler (2004), Unified Modeling Language (UML) adalah kumpu-
lan notasi grafis yang membantu dalam menggambarkan dan merancang sistem
perangkat lunak, khususnya sistem perangkat lunak yang dibangun dengan object
oriented.
UML menyediakan beberapa diagram visual yang menunjukkan berbagai
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aspek dalam sistem. Ada beberapa diagram yang disediakan dalam UML antara
lain:
1. Diagram use case (use case diagram)
2. Diagram aktivitas (activity diagram)
3. Diagram sekuensial (sequence diagram)
4. Diagram kolaborasi (collaboration diagram)
5. Diagram kelas (class diagram)
6. Diagram statechart (statechart diagram)
7. Diagram komponen (component diagram)
8. Diagram deployment (deployment diagram)
2.10 Basis Data (Database)
Menurut Abdul (2003), basis data (database)adalah suatu pengorganisasian
sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk mem-
peroleh informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem
yang memakai pendekatan berbasis berkas.
Menurut Fathansyah (1999), basis data terdiri atas dua kata, yaitu Basis
dan Data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/
berkumpul. Sedangkan data adalah reprentasi fakta dunia nyata yang mewakili su-
atu objek seperti manusia (siswa, pegawai, pembeli, pelanggan), barang, hewan,
peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya. Kemudian data tadi direkam dalam
bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, ataupun kombinasinya. Basis
data sendiri dapat diartikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:
1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan dan terorganisasi
sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, un-
tuk memenuhi kebutuhan.
3. Kumpulan file/ tabel/ arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam
media elektronis.
Tujuan utama dalam pengelolaan data dalam sebuah basis data adalah agar
dapat menemukan kembali data yang cari dengan mudah dan cepat. Disamping itu
pemanfaatan basis data untuk pengolahan data juga memiliki tujuan-tujuan lain.
Secara lebih lengkap, basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan
objektif seperti berikut ini:
1. Kecepatan dan kemudahan (speed)






7. Kebersamaan pemakai (sharability)
2.11 MySQL
MySQL adalah sebuah aplikasi Relational Database Management Server
(RDBMS) yang sangat cepat dan kokoh serta bersifat open source. MySQL meru-
pakan salah satu jenis database server yang banyak digunakan di dunia maya, yang
menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses database. Database
adalah sekumpulan tabel yang saling berhubungan satu sama lain, yang tujuannya
adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Un-
tuk menambah, mengakses, dan memproses data yang disimpan di komputer, diper-
lukan sistem manajemen database seperti MySQL.
MySQL dapat digunakan pada berbagai platform sistem operasi. Keung-
gulan MySQL dalam mengolah database adalah (Saputro, Rochim, dan Handoyo,
2011):
1. Kecepatan
Berdasarkan hasil pengujian, MySQL memiliki kecepatan yang paling baik
dibandingkan RDBMS lainnya. Contohnya MySQL 4.0 kinerja query naik
sebesar 200% dari kinerja biasa.
2. Mudah digunakan
Perintah dalam MySQL dan aturan-aturannya relatif mudah diingat dan
diimplementasikan, karena MySQL menggunakan Structured Query Lan-
guage (SQL) sebagai bahasa standar database.
3. Open Source
MySQL sudah menggunakan konsep open source, siapapun dapat mengem-
bangkan MySQL dan hasil pengembangannya dipublikasikan kepada para
pemakai.
4. Kapabilitas
MYSQL mampu memproses data yang tersimpan dalam database dengan
jumlah 50 juta record, 60.000 tabel dan 5.000.000.000 jumlah baris, serta
mampu memproses sebanyak 32 indeks per-tabel.
5. Biaya murah
Pemakai dapat menggunakan MySQL tanpa harus mengeluarkan biaya yang
cukup mahal selama mengikuti konsep open source/GNU Public License.
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6. Keamanan
MySQL menerapkan sistem keamanan dan hak akses secara bertingkat, ter-
masuk dukungan dengan keamanan data secara pengacakan lapisan data.
Adanya tingkatan user dan jenis akses yang beragam dan sistem pengacakan
password (encrypted password).
7. Lintas Platform
MySQL dapat dijalankan pada beberapa sistem operasi, diantaranya yaitu
Linux, Windows, FreeBSD, Novell Netware, Sun Solaris, Sco OpenUnix dan
IBM’s AIX.
8. Minim ”bug”
Khususnya pada MySQL dengan keterangan ”recommended”.
2.12 WEB
Menurut Sidik (2012), Word Wide Web (WWW) atau lebih dikenal dengan
web merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang ter-
hubung ke internet. Web pada awalnya adalah ruang informasi dalam internet, de-
ngan menggunakan teknologi hypertext, pemakai dituntun untuk menemukan infor-
masi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang ditampilkan
dalam browser web.
Kini internet identik dengan web, karena kepopuleran web sebagai standar
interface pada layanan-layanan yang ada di internet, awalnya sebagai penyedia in-
formasi, kini juga digunakan untuk komunikasi bisnis diperusahaan ataupun di in-
stansi pemerintahan. Selain itu web telah diadopsi oleh perusahaan sebagai strategi
informasi, ada beberapa alasan diantaranya:
1. Akses informasi yang mudah.
2. Setup server lebih mudah.
3. Informasi mudah di distribusikan.
4. Bebas platform, informasi dapat disajikan oleh browser web pada sistem
operasi mana saja karena adanya standar dokumen berbagai tipe data dapat
disajikan.
2.13 Hypertext Markup Language (HTML)
HTML adalah sebuah standar bahasa yang digunakan untuk membuat se-
buah halaman web ataupun dokumen web dan menampilkan berbagai informasi
di dalam sebuah browser Internet. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya
banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut dengan Stan-
dard Generalized Markup Language (SGML), HTML merupakan standar yang di-
gunakan secara luas untuk menampilkan halaman web, dan saat ini merupakan stan-
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dar internet yang didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide
Web Consortium (W3C).
W3C merupakan Perkumpulan perusahaan dalam skala internasional yang
tergabung dalam Internet dan World wide Web yang didirikan pada tahun 1994 oleh
Tim Berners Lee. Tujuan dari lembaga ini untuk mengatur dan menetapkan stan-
dar untuk kepentingan bersama yang bisa digunakan oleh semua orang dan untuk
menyamakan format pada browser. W3C ini organisasi standar yang utama untuk
Hypertext Transfer Protocol (HTTP) dan Hypertext Markup Language (HTML).
Yang bisa anda lakukan dengan HTML yaitu:
1. Mengontrol tampilan dari web page dan konten-nya.
2. Mempublikasikan document secara online sehingga bisa di akses dari selu-
ruh dunia.
3. Membuat online form yang bisa di gunakan untuk menangani pendaftaran,
transaksi secara online.
4. Menambahkan object-object seperti image, audio, video dan juga java ap-
plet dalam document HTML.
2.14 PHP
PHP merupakan bahasa server-side yang cukup handal, yang akan disatukan
dengan HTML dan berada di server. Artinya, sintaks dan perintah yang diberikan
akan sepenuhnya dijalankan di server sebelum dikirim ke komputer klien. Pa-
da awal tahun 1995, Rasmus Lerdorf membuat produk bernama Personel Home
Page/Form Interpreter (PHP/FI). Produk yang merupakan cikal bakal PHP ini di-
tulis menggunakan bahasa C, dan memiliki kemampuan untuk berkomunikasi de-
ngan database serta membuat halaman dinamis.
Seluruh aplikasi yang berbasiskan web dapat dibuat menggunakan PHP.
Salah satu kelebihan PHP adalah kemampuan untuk dapat melakukan koneksi de-
ngan berbagai database, seperti MySQL, PostgreSQL, dan Access. Selain itu PHP
juga bersifat open source, untuk dapat menggunakannya kita tidak perlu membayar.
Variabel PHP digunakan untuk menyimpan data yang nilainya dapat
berubah-ubah. Dalam bahasa PHP, variabel dimulai dengan tanda ”$”. Aturan
penulisan variabel antara lain sebagai berikut:
1. Hanya ada 3 karakter yang dapat digunakan untuk nama variabel yaitu hu-
ruf, angka dan garis bawah.
2. Karakter pertama setelah tanda ”$” harus huruf atau garis bawah
3. Jika nama variabel lebih dari satu kata. Tidak boleh ada tanda spasi di antara
keduanya.
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Keunggulan dari PHP adalah sebagai berikut:
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.
2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mu-
lai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mu-
dah.
3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya forum dan de-
veloper yang siap membantu dalam pengembangan.
4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena memiliki referensi yang banyak.
5. Skrip asli tidak dapat dilihat, sehingga keamanan lebih terjamin.
6. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime
melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.
2.15 Blackbox Testing
Metode ujicoba blackbox memfokuskan pada keperluan fungsional dari soft-
ware. Karna itu ujicoba blackbox memungkinkan pengembang software untuk
membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fung-
sional suatu program. Uji coba blackbox bukan merupakan alternatif dari uji coba
whitebox, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan ke-
salahan lainnya, selain menggunakan metode whitebox.
Uji coba blackbox berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa
kategori, diantaranya:
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang
2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan performa
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
Tidak seperti metode whitebox yang dilaksanakan diawal proses, uji coba
blackbox diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena uji coba blackbox
dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan
pada informasi domain. Ujicoba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan
berikut:
1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji?
2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik?
3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu?
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4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi?
5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem?
6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sis-
tem?
2.16 Xampp
XAMPP adalah software web server apache yang di dalamnya tertanam
server MySQL yang didukung dengan bahasa pemrograman PHP untuk membu-
at website yang dinamis. XAMPP sendiri mendukung dua system operasi yaitu
windows dan Linux. Untuk linux dalam proses penginstalannya menggunakan com-
mand line sedangkan untuk windows dalam proses penginstalannya menggunakan
interface grafis sehingga lebih mudah dalam penggunaaan XAMPP di Windows di
banding dengan Linux.
2.17 Motivasi Kerja Pegawai
Motivasi adalah dorongan yang memberikan daya perangsang kepada pe-
gawai yang bersangkutan agar pegawai tersebut berkerja dengan segala daya dan
upaya (Boe, 2014).
Motivasi adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tin-
dakan dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan,
memberikan kepuasan ataupun mengurangi ketidak seimbangan (Ermawati dan
Amboningtyas, 2017)
2.18 Penilaian Kinerja Pegawai
Penilaian kinerja adalah sistem yang digunakan untuk menilai dan menge-
tahui apakah seorang karyawan telah melaksanakan pekerjaanya masing-masing se-
cara keseluruhan. Pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan bukan hanya dilihat
atau dinilai hasil fisiknya tetappi meliputi berbagai hal, seperti kemampuan kerja,
disipin, hubungan kerja, prakarsa, kepemimpinan dan hal-hal khusus sesuai dengan
bidang dan level pekerjaan yang dijabatinya (AYUSTIAN dan SANTOSA, 2017).
Menurut Antartika (2015) penilaian kinerja adalah kegiatan manajer untuk
mengevaluasi perilaku prestasi kerja pegawai serta menetapkan kebijaksanaan se-
lanjutnya. Evaluasi atau penilaian perilaku meliputi penilaian kesetiaan, kejujuran,
kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, dedikasi, dan partisipasi pegawai.
2.19 Profil Perusahaan
2.19.1 Sejarah Terbentuknya Badan Kepegawaian Daerah
Pada saat penjajahan, sebagian Pegawai Negeri berada di bawah pemerin-
tah Republik Indonesia dan sebagian lagi berada di bawah pemerintah Hindia Be-
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landa. Keadaan seperti itu menyebabkan pembinaannya pun dilakukan oleh dua
lembaga, yaitu: Kantor Urusan Pegawai Negeri yang dibentuk dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 1948 tanggal 30 Mei 1948, berkedudukan di ibu kota
pemerintahan di Yogyakarta dan dipimpin oleh seorang Kepala yaitu Raden Pandji
Soeroso. Pada tahun yang sama Pemerintah juga menetapkan pembentukan per-
wakilan Kantor Urusan Pegawai (KUP) untuk wilayah Indonesia bagian timur yang
berkedudukan di Makasar.
Sesuai dengan perkembangan, di mana peran aparatur pemerintah semakin
dirasakan, pemerintah menganggap perlu menetapkan kembali kedudukan, fungsi,
tugas, dan organisasi KUP. Pandangan ini sebagaimana diatur dalam Peraturan Pe-
merintah Nomor 32 Tahun 1950 beserta peraturan pelaksanaannya yang dimak-
sud dalam Keputusan (RACHMAWATI, 2016). Untuk maksud tersebut, maka
KUP yang merupakan institusi yang bertugas melakukan pembinaan kepegawaian
diubah menjadi Badan Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN) dengan Per-
aturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1972. Penetapan Peraturan Pemerintah ini
adalah juga sebagai pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 18 Tahun 1961. De-
ngan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1972, maka kedudukan, fungsi, tu-
gas, susunan dan tata kerja institusi yang mengelola kepegawaian, semakin dikem-
bangkan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, BAKN ditetapkan sebagai
sebuah lembaga pemerintah non departemen yang berkedudukan langsung di bawah
dan bertanggung jawab kepada Presiden, mempunyai fungsi untuk menyempur-
nakan, memelihara dan mengembangkan administrasi negara di bidang kepegawa-
ian sehingga tercapai kelancaran jalannya pemerintahan.
2.19.2 Gambaran Umum Perusahaan
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Riau di bentuk dengan perat-
uran daerah Provinsi Riau Nomor 03 Tahun 2014 tentang organisasi dan tata kerja
inspektorat, badan perencanaan pembangunan daerah dan lembaga teknis daerah
Provinsi Riau, yang tertuang dalam pasal 56 peraturan daerah ini tentang pemben-
tukan Badan Kepegawaian Daerah Porvinsi Riau yang isinya yaitu:
1. Badan Kepegawaian Daerah merupakan unsur penunjang tugas tertentu Pe-
merintahProvinsi Riau
2. Badan Kepegawaian Daerah dipimpin oleh seorang Kepala Badan dan
bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. Dalam
pasal 56 Peraturan Daerah di atas, Badan Kepegawaian Daerah mempun-
yai tugas dan fungsi dalam pelaksanaan penyusunan dan pelaksanaan ke-
bijakan daerah bidang kepegawaian daerah serta dapat ditugaskan untuk
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melaksanakan penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh Pemerin-
tah kepada Gubernur selaku Wakil Pemerintah dalam rangka dekosentrasi.
2.19.3 Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau
Menjadikan Badan Kepegawaian Daerah sebagai pusat pembinaan dan pe-
ngembangan aparatur yang profesional dan sejahtera menuju Riau 2020.
2. Misi Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau
(a) Meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) aparatur Pemerintah
Daerah Provinsi Riau
(b) Mengembangkan sistem manajemen SDM Pegawai Negeri Sipil yang
sesuai dengan tata kelola pemerintah yang baik (good govermance).





Metodologi Penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahapan yang harus direncanakan saat akan
melakukan penelitian, data yang direncanakan adalah:
1. Identifikasi Masalah
Mengamati dan mencari permasalahan yang terjadi pada proses adminsitrasi
dan dokumentasi penghargaan pegawai teladan pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau.
2. Menentukan Tujuan Penelitian
Penentuan tujuan berfungsi untuk memperjelas kerangka tentang apa saja
yang menjadi sasaran dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
memberikan suatu kemudahan dalam proses pelayanan administrasi penga-
juan penghargaan pegawai teladan.
3. Studi Pustaka
Bertujuan untuk mengetahui teori-teori apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti, serta mendapatkan dasar-
dasar referensi yang kuat bagi peneliti untuk menganalisa proses adminis-
trasi pengjuan penghargaan pegawai teladan pada badan kepegawaian dae-
rah Provinsi Riau.
4. Menentukan Data Yang Diperlukan
Dalam proses penelitian data-data yang diperlukan harus ditentukan terlebih
dahulu, agar data yang diambil nantinya sesuai dengan kebutuhan sistem.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk lebih mengetahui me-
ngenai permasalahan yang diteliti. Dari data yang dikumpulkan akan dapat dike-
tahui mengenai proses bisnis yang terjadi pada saat ini. Data-data dapat diperoleh
melalui wawancara langsung dan dengan cara melihat langsung dilapangan. Dalam
hal ini objek penelitian adalah Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Studi Literatur
Menggunakan literatur-literatur yang telah ada untuk digunakan sebagai ref-
erensi atau bahkan digunakan sebagai bahan pembanding.
2. Observasi
(a) Meneliti profil organisasi yang membahas tentang, visi, misi, dan tu-
juan yang akan menjadi dasar untuk proses analisa dan menemukan
solusi dari permasalahan yang terjadi di Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau.
(b) Melihat serta meneliti proses administrasi pengajuan penghargaan pe-
gawai teladan pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi.
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3. Wawancara
Peneliti bertatap muka langsung dengan sumber informasi untuk menga-
jukan pertanyaan-pertanyaan secaralangsung. Wawancara yang akan di-
lakukan dengan beberapa pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Riau.
3.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Setelah melakukan proses pengumpulan data, kemudian langkah berikutnya
dalam kegiatan analisis, yang dilakukan dalam tahapan ini adalah sebagai berikut:
1. Analisa Sistem Lama
Kegiatan ini dilakukan untuk menganalisa sistem lama yang telah ber-
jalan pada proses administrasi pengajuan penghargaan pegawai teladan pada
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau.
2. Analisa Sistem Baru
Kegiatan ini dilakukan sebagai dasar tahap perancangan sistem baru yang
diusulkan, yang kemudian proses ini akan berlanjut hingga tahap desain dan
pengkodean.
3. Class Diagram
Pemodelan class diagram digunakan untuk menunjukan interaksi antar ke-
las dalam sistem.
4. Usecase Diagram
Pemodelan usecase diagram mendiskripsikan sebuah interaksi antara satu
atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat.
5. Activity Diagram
Pemodelan activity diagram digunakan untuk aliran fungsionalitas sistem.
6. Sequence Diagram
Pemodelan sequence diagram digunakan untuk menunjukkan aliran fung-
sionalitas dalam usecase.
3.4 Tahap Implementasi dan Pengujian
1. Pengkodingan Program
Implementasi merupakan tahapan penerapan coding untuk membangun sys-
tem informasi usulan yang telah dirancang.
2. Pengujian Menggunakan Blackbox
Tahap pengujian dilakukan menggunakan Metode Blackbox.Dengan tujuan
untuk menjamin sistem yang dibuat sesuai dengan hasil analisis dan peran-
cangan serta menghasilkan satu kesimpulan apakah sistem tersebut sesuai
dengan yang diharapkan.
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3.5 Tahap Pembuatan Laporan
Tahap dokumentasi merupakan tahapan dalam membuat laporan penelitian
dariawal hingga akhir. Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut:
1. Melakukan Konsultasi Dengan Pembimbing Penelitian
Konsultasi terhadap pembimbing sangat diperlukan oleh penulis untuk
memberikan saran dalam perbaikan-perbaikan pembuatan laporan peneli-
tian.
2. Penulisan Laporan Tugas Akhir





Impelementasi adalah tahap repersentasi perangkat lunak sesuai dengan
hasil analisa yang telah dilakukan. Setelah tahap impelementasi dilakukan tahap
pengujian untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada aplikasi yang dibangun
untuk selanjutnya dilakukan pengembangan sistem.
Implementasi perlu dilakukan bertujuan untuk menjelaskan modul kepada
user dalam menggunakan aplikasi. Sehingga user dapat merespon aplikasi yang
dibangun untuk memberikan masukan-masukan agar aplikasi dapat dikembangkan
menjadi lebih baik lagi.
5.2 Batasan Implementasi
Batasan implementasi sistem pengawasan data service dalam penelitian un-
tuk Tugas Akhir ini adalah:
1. Sistem yang dibangun memiliki platform berbasis Web localhost.
2. Sistem yang di bangun memiliki hak akses seperti admin, SKPD, Staff
Dokumentasi, kepala BKD dan Instansi yang dapat menggunakan fitur yang
di sedikan sesuai hak akses masing-masing.
3. Menggunakan bahasa pemrograman PHP, Javascript dan database
MySQL/PHPMyadmin.
4. Sistem dapat menampilkan data pengaharggaan pegawai teladan, data pen-
gajuan, jumlah staff, informasi penghargaan pegawai.
5.3 Implementasi Perangkat Keras (Hardware)
Implementasi pada lingkungan hardware adalah implementasi pada
perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan sistem informasi penjadwalan.
Implementasi hardware yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1. Tabel Spesifikasi Perangkat Keras
Hardware Spesifikasi
Processor Intel Dual Core 2.6 Ghz
Memory RAM DDR2 V-gen 2 Gb
Harddisk HD 80 Gb Seagate/Samsung
SATA
LCD Monitor LG/Samsung Wide
Screen 17”
5.4 Implementasi Perangkat Lunak (Software)
Implementasi pada lingkungan software adalah implementasi pada
perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan sistem informasi penjadwalan.
Implementasi software yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2. Tabel Spesifikasi Perangkat Lunak
Hardware Spesifikasi
Sistem Operasi Windows XP atau 7
Web Browser Firefox, Google Chrome
atau Internet Explorer
Programming Languange PHP
Web Database MySQL /PHPmyadmin
5.5 Implementasi Basis Data
Pembuatan database dilakukan dengan menggunakan database MySQL.
Berikut merupakan tampilan basis data sistem penghargaan pegawai teladan:
1. Database Sistem (dbpenghargaan) Database sistem penghargaan pegawai
teladan terdiri dari 5 tabel yaitu, tbl infromasi, tbl user, tbl instansi, t-
bl pegawai, tbl pengajuan. Tampilan database dapat dilihat pada Gam-
bar 5.1.
Gambar 5.1. Database Sistem Penghargaan Pegawai Teladan
2. Struktur Tabel User
Pada tabel data user terdiri dari username (varchar 50), password (varchar
50), namauser (varchar 100), level (varchar 30). Tampilan dapat dilihat pada
Gambar 5.2.
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Gambar 5.2. Struktur Tabel User
3. Struktur Tabel Pegawai
Struktur tabel pegawai terdiri dari nip (varchar 30), namapegawai (varchar
100), alamat (varchar 300), jk (varchar 10), kodeinstansi (varchar 10), telp
(varchar 15), email (varchar 100) dapat dilihat pada Gambar 5.3.
Gambar 5.3. Struktur Tabel Pegawai
4. Struktur Tabel Instansi
Struktur tabel instansi terdiri dari kodeinstansi (varchar 20), namainstansi
(varchar 200), alamat (varchar 300), telp (varchar 15), email (varchar 100)
dapat dilihat pada Gambar 5.4.
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Gambar 5.4. Struktur Tabel Instansi
5. Struktur Tabel Pengajuan
Struktur tabel pengajuan terdiri dari nopengajuan (varhcar 20), jenispenga-
juan (varchar 50), tglpengajuan (date), skala (varhcar 20), nip (varchar (30),
syarat1 (varchar 100), syarat2 (varchar 100), syarat3 (varchar 100), syarat4
(varchar 100), syarat5 (varchar 100), syarat6 (varchar 100), syarat7 (varchar
100), syarat8 (varchar 100), syarat9 (varchar 100), syarat10 (varchar 100),
status (varchar 5) dapat dilihat pada Gambar 5.5.
Gambar 5.5. Struktur Tabel Pengajuan
6. Struktur Tabel Informasi
Struktur tabel informasi terdiri dari noinformasi (varchar 10), judul (var-
char 200), keterangan (varchar 1000), tglmulai (date), tglselesai (date), pg
(varchar 2) dapat dilihat pada pada Gambar 5.6.
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Gambar 5.6. Struktur Tabel Informasi
5.6 Hasil Implementasi Sistem
Tampilan menu sistem pengahargaan pegawai teladan ini terbagi menjadi 5
bagian yaitu:
1. Menu admin, yang memiliki hak akses untuk masuk adalah Staff yang telah
terdaftar di database sistem.
2. Menu SKPD, hak akses untuk masuk ke sistem adalah SKPD.
3. Menu Kepala Bkd, menu yang memiliki hak akses adalah kepala BKD.
4. Menu Instansi, menu yang memiliki hak akses adalah instansi bersangkutan
untuk mengatur hak akses pegawai nya.
5. Menu dokumentasi, hak akses untuk masuk ke system adalah Staff doku-
mentasi yang telah terdaftar di database system.
Tampilan sistem merupakan tampilan gambar dari sistem penghargaan pe-
gawai teladan yang berisikan detail dari setiap halaman-halaman sistem.
1. Halaman Login
Halaman ini merupakan halaman form login admin, kabkd, instansi, SKPD
dan dokumentasi. Untuk dapat masuk ke dalam sistem penghargaan pe-
gawai teladan, user harus memasukkan Username dan Password terlebih
dahulu. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 5.7.
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Gambar 5.7. Halaman Login
2. Halaman Dashboard Admin
Tampilan ini merupakan halaman awal admin, terdapat 4 menu utama yaitu,
dashboard, kelola user, validasi dan upload berkas yang dapat dilihat pada
Gambar 5.8.
Gambar 5.8. Halaman Utama Admin
3. Halaman Kelola User
Halaman Kelola User pada halaman ini pengguna dapat merubah password
lama dengan password baru Gambar 5.9.
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Gambar 5.9. Halaman Kelola User
4. Halaman Tambah Data Pegawai SKPD
Halaman ini menambahkan data pegawai SKPD agar mendapatkan hak ak-
ses pada system, ini merupakan hak akses admin di instansi dapat dilihat
pada Gambar 5.10.
Gambar 5.10. Halaman Tambah Data Pegawai SKPD
5. Halaman Pengajuan
Halaman ini menampilkan pengajuan penghargaan pegawai teladan, hala-
man ini untuk pegawai SKPD menginputkan data persyaratan penghargaan
pegawai teladan dapat dilihat pada Gambar 5.11.
49
Gambar 5.11. Halaman Pengajuan
5.7 Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan untuk melihat hasil implementasi, apakah berjalan s-
esuai tujuan atau masih terdapat kesalahan-kesalahan. Metode pengujian sistem ini
menggunakan User Acceptance Testing (UAT), bentuk pengujian ini untuk memas-
tikan fungsi-fungsi yang ada pada sistem tersebut telah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.
UAT yaitu pengujian yang dilakukan oleh pengguna dari sistem untuk
memastikan fungsi- fungsi yang ada pada sistem tersebut telah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian sistem dengan metode U-
AT dilakukan pada konteks penerimaan sistem oleh pihak terkait berdasarkan kepa-
da requirement yang telah disetujui. Tujuan dari pengujian ini adalah agar dapat
mengetahui apakah sistem dapat diterima atau tidak oleh pihak pengguna.
Uraian pertanyaan UAT dapat dilihat pada Tabel 5.3.
Tabel 5.3. User Acceptance Test (UAT)
No. Pertanyaan Berhasil Gagal
1. Bagaimana kinerja sistem? Berhasil
2. Apakah semua fitur dapat diakses dengan
baik?
Berhasil
3. Apakah terjadi kesalahan dalam
menampilkan data ataupun dalam pengin-
putan data?
Berhasil
4. Apakah user dapat menggunakan dengan
baik
Berhasil
5. Bagaimana bentuk dari desain sistem? Berhasil
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Tabel 5.3 User Acceptance Test (UAT) (Tabel lanjutan...)
No. Pertanyaan Berhasil Gagal
6. Apakah sistem dapat berjalan lancar? Berhasil
7. Bagaimana tampilan menu sistem. Berhasil
Berdasarkan hasil pengujian dapat dihasilkan kesimpulan bahwa sistem
penghargaan pegawai telah dibuat sesuai dengan kebutuhan user dan kebutuhan sis-





Berdasarkan hasil penelitian yang yang dilakukan pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:
1. Penelitian ini telah berhasil dalam merancang dan membangun sistem infor-
masi penghargaan pegawai teladan.
2. Sistem informasi administrasi dan dokumentasi penghargaan pegawai
teladan ini memudahkan pegawai SKPD dalam pengajuan penghargaan pe-
gawai teladan, dan memudahkan bagi pihak BKD dalam memvalidasi data
persyaratan.
3. Dengan adanya sistem administrasi dan dokumentasi penghargaan pegawai
teladan ini mempermudah pendokumentasian data penghargaan pegawai,
dan agar tidak terjadi lagi redudansi data.
6.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:
1. Perlu pengembangan interface yang lebih baik, salah satunya adalah de-
ngan penambahan beberapa grafik presentase penghargaan pegawai teldan
di provinsi riau.
2. Diharapkan sistem penghargaan pegawai teladan ini ditingkatkan dar-
i berbasis website untuk dapat dikembangkan ke versi android dengan
mengikuti perkembangan teknologi serta kebutuhan user yang ada.
3. Perusahaan perlu melakukan backup data secara berkala untuk menghindari
terjadinya kehilangan data akibat kerusakan pada sistem.
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